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Abstract

Machine maintenance planning in manufacturing industries is crucial to ensure smooth
production processes and reduce downtime. This study aims to plan maintenance for flexography
machines using the Reliability Centered Maintenance (RCM) method at PT Rapipack Asritama. The RCM
method is used to analyze critical components of the machine and determine the most effective
maintenance types based on failure data and risk analysis. This research involves collecting machine failure
data and calculating the MTBF (Mean Time Between Failure) and MTTR (Mean Time to Repair) to
determine optimal maintenance intervals. The results show that the application of the RCM method
improves maintenance efficiency, reduces machine failure frequency, and assists the company in planning
more effective, need-based maintenance.

Keywords: reliability centered maintenance; MTBF; MTTR; machine maintenance; flexography.

Abstrak

Perencanaan pemeliharaan mesin dalam industri manufaktur sangat penting untuk memastikan
kelancaran proses produksi dan mengurangi downtime. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan
pemeliharaan mesin flexography menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) di PT
Rapipack Asritama. Metode RCM digunakan untuk menganalisis komponen-komponen kritis pada mesin
dan menentukan jenis pemeliharaan yang paling efektif berdasarkan data kerusakan dan analisis risiko.
Penelitian ini melibatkan pengumpulan data kerusakan mesin flexo dan perhitungan nilai MTBF (Mean
Time Between Failure) dan MTTR (Mean Time to Repair) untuk menentukan interval pemeliharaan yang
optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode RCM dapat meningkatkan efisiensi
perawatan dan mengurangi frekuensi kerusakan pada mesin, serta membantu perusahaan dalam
merencanakan pemeliharaan secara lebih efektif dan berbasis kebutuhan.

Kata kunci: pemeliharaan berbasis keandalan; MTBF; MTTR; perawatan mesin; fleksografi.

1. PENDAHULUAN

Perencanaan pemeliharaan mesin merupakan bagian penting dalam operasional industri
manufaktur, khususnya dalam menjaga kelancaran produksi dan mengurangi waktu henti mesin[1].
Dalam industri manufaktur, mesin yang tidak berfungsi dengan baik dapat menyebabkan gangguan besar
terhadap proses produksi dan berisiko meningkatkan biaya operasional. Oleh karena itu, penerapan
strategi pemeliharaan yang tepat sangat diperlukan. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah
Reliability Centered Maintenance (RCM), yang dirancang untuk memastikan bahwa mesin beroperasi
secara andal dan efisien dengan meminimalkan risiko kegagalan dan waktu henti mesin [2].

RCM adalah metode yang secara sistematis menganalisis kerentanan komponen mesin dan
dampak kegagalannya, untuk menentukan jenis pemeliharaan yang paling sesuai dengan kebutuhan [3].
Berbeda dengan metode pemeliharaan tradisional, RCM tidak hanya mengandalkan jadwal pemeliharaan
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rutin, melainkan lebih menekankan pada analisis kondisi aktual mesin dan komponen yang berisiko tinggi.
Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengurangi biaya pemeliharaan yang tidak perlu serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional mesin [4].

Penelitian ini dilakukan di PT Rapipack Asritama, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi karton box dengan menggunakan mesin flexography. Mesin flexography adalah salah satu
peralatan utama yang digunakan dalam proses pencetakan karton box di perusahaan ini. Proses
pencetakan yang dilakukan memerlukan kecepatan dan ketepatan yang tinggi, sehingga setiap kerusakan
pada mesin dapat mengganggu seluruh alur produksi. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan sistem
pemeliharaan yang tepat untuk menghindari kerusakan yang lebih parah dan memastikan mesin selalu
dalam kondisi optimal [5].

Metode RCM dipilih dalam penelitian ini karena kemampuannya untuk mengidentifikasi
komponen kritis dalam mesin dan menentukan jenis perawatan yang paling efisien berdasarkan data
kerusakan yang tercatat. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengurangi frekuensi kerusakan dan
memastikan bahwa proses produksi berjalan dengan lebih lancar. Penelitian ini bertujuan untuk
merencanakan perawatan mesin flexography menggunakan metode RCM untuk meningkatkan keandalan
mesin dan mengurangi biaya operasional di PT Rapipack Asritama [6].

Penelitian terkait dengan RCM telah banyak dilakukan dalam berbagai industri, namun
penerapannya pada mesin flexography masih terbatas [7]. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam bidang pemeliharaan mesin dengan menggunakan metode RCM,
khususnya pada mesin flexography [8]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru bagi perusahaan dalam merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan mesin secara lebih efektif
dan efisien, serta mengurangi downtime yang dapat merugikan perusahaan [9].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM)
untuk merencanakan pemeliharaan mesin flexography di PT Rapipack Asritama. Adapun langkah-langkah
yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif, di mana penulis mengumpulkan data mengenai

kerusakan mesin, melakukan analisis terhadap kerusakan tersebut, serta merencanakan

pemeliharaan berdasarkan data yang ada. Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data
kerusakan mesin yang terjadi pada mesin flexo di PT Rapipack Asritama, baik data historis maupun
data primer yang diperoleh selama kerja praktek. Proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi
komponen-komponen mesin yang sering mengalami kerusakan dan memerlukan perawatan lebih
intensif [10].
2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini meliputi:

a. Pengumpulan Data: Data kerusakan mesin dikumpulkan melalui observasi langsung dan diskusi
dengan supervisor maintenance di perusahaan.

b.  Analisis Kerusakan: Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi potensi kerusakan dan dampaknya terhadap sistem
produksi.

c.  Perhitungan MTBF dan MTTR: Untuk mengukur ketersediaan mesin dan efisiensi perawatan,
dilakukan perhitungan Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To Repair (MTTR)
berdasarkan data yang diperoleh.

d. Perencanaan Pemeliharaan: Berdasarkan hasil analisis FMEA dan perhitungan MTBF serta
MTTR, perencanaan pemeliharaan dilakukan dengan menentukan jenis perawatan yang paling
sesuai untuk setiap komponen mesin.
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Diagram alir dari prosedur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Prosedur Penelitian

l

Pengumpulan Data data

!

Analisis kerusakan

|

Perencanaan pemeliharaan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Metode Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menggunakan data kerusakan mesin yang terjadi selama periode waktu

tertentu. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang tingkat

keandalan mesin menggunakan perhitungan MTBF dan MTTR. Selain itu, data tersebut juga

digunakan untuk menentukan jadwal pemeliharaan berbasis kebutuhan, bukan hanya berdasarkan

jadwal rutin.

Pengambilan Data

Data diambil dari dua sumber utama:

a. Data Sekunder: Data historis kerusakan mesin yang tercatat di sistem pemeliharaan PT
Rapipack Asritama.

b.  Data Primer: Data yang dikumpulkan langsung dari lapangan selama kerja praktek, termasuk
observasi langsung terhadap kondisi mesin dan wawancara dengan staf maintenance.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis dengan menggunakan metode FMEA untuk

mengidentifikasi mode kegagalan, dampaknya, dan kemungkinan terjadinya kerusakan pada mesin

flexography. Kemudian, perhitungan MTBF dan MTTR dilakukan untuk menghitung waktu yang

dibutuhkan mesin untuk beroperasi tanpa kerusakan (MTBF) dan waktu yang dibutuhkan untuk

memperbaiki kerusakan (MTTR). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pemeliharaan berbasis

kebutuhan dapat direncanakan untuk memastikan mesin tetap beroperasi dengan efisien.

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Flexo

Variabel Kecepatan (m/min) Daya (kW)
Mesin Flexo Model A 150 5
Mesin Flexo Model B 180 7

Tabel 1 menunjukkan spesifikasi mesin flexo yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk

kecepatan dan daya mesin yang berperan penting dalam proses pencetakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan pemeliharaan mesin flexography menggunakan

metode Reliability Centered Maintenance (RCM) di PT Rapipack Asritama. Selama penelitian, data
kerusakan mesin yang terjadi pada periode Februari hingga Agustus 2024 telah dikumpulkan dan
dianalisis.
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3.1. Data Kerusakan Mesin Flexography

Data kerusakan mesin flexography yang tercatat menunjukkan beberapa jenis kerusakan yang
sering terjadi. Pada Tabel 2 yang menunjukkan contoh kerusakan pada mesin flexo dan jenis
perawatannya.

Tabel 2. Data Kerusakan Mesin Flexo

No. Komponen Mesin Jenis Kerusakan Tindakan Perawatan

1 Feeder Motor pengumpan tidak berfungsi Penggantian motor

2 Printing Hasil cetakan tidak rata Penyetelan roller

3 Slotter Pisau slotter aus Penggantian pisau

4 Rotary Komponen pemotong rusak Penggantian komponen

5 Stacker Mesin pengumpan tidak berfungsi  Pembersihan dan pelumasan

Dari Tabel 2 dapat dilihat kerusakan yang sering terjadi pada mesin flexo dan tindakan yang
dilakukan untuk memperbaiki masalah tersebut.

3.2. Perhitungan MTBF dan MTTR

Untuk mengukur keandalan mesin flexo, dilakukan perhitungan Mean Time Between Failure
(MTBF) dan Mean Time To Repair (MTTR) berdasarkan data kerusakan mesin. Pada Tabel 3 menunjukkan
hasil perhitungan MTBF dan MTTR.

Tabel 3. Perhitungan MTBF dan MTTR

Bulan Total Waktu Frekuensi Waktu Perbaikan MTBF MTTR
Operasi (Jam) Breakdown Total (Jam) (Jam) (Jam)
Februari 4344 9 12 jam 20 menit 480.44 1.37
Maret 4344 6 9 jam 23 menit 724 1.57
April 4344 7 10 jam 30 menit 620.57 1.5
Mei 4344 5 6 jam 40 menit 868.8 1.33
Juni 4344 5 6 jam 35 menit 868.8 1.31
Juli 4344 15 27 jam 55 menit 289.6 1.86
Agustus 4344 10 6 jam 19 menit 434.4 0.63
800 I MTBF (Mean Time Between Failure) [

—8— MTTR (Mean Time To Repair)

600 4

MTBF (Jam)

200 4

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
Bulan

Gambar 1. Perhitungan MTBF dan MTTR
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3.3. Implementasi RCM untuk Pemeliharaan Mesin

Dengan menggunakan Reliability Centered Maintenance (RCM), pemeliharaan berbasis kondisi
dan kebutuhan diidentifikasi. Berdasarkan data yang dikumpulkan, berikut adalah langkah-langkah yang
diambil untuk memastikan keandalan mesin:
a. Pemeriksaan berkala pada komponen yang sering rusak (misalnya: Feeder dan Slotter).
b.  Penggantian komponen kritis yang menunjukkan keausan (misalnya: pisau slotter, motor feeder).
c.  Peningkatan pemeliharaan preventif dengan penambahan frekuensi pemeliharaan pada komponen

yang menunjukkan MTTR tinggi.

Implementasi metode RCM memungkinkan PT Rapipack Asritama untuk fokus pada komponen
kritis dan meminimalkan waktu henti produksi. Hal ini membantu perusahaan dalam mengurangi biaya
pemeliharaan yang tidak perlu dan meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang perencanaan pemeliharaan mesin flexography

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) di PT Rapipack Asritama, beberapa

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1. Keandalan Mesin Flexo
Mesin flexography di PT Rapipack Asritama memiliki tingkat keandalan yang cukup baik, dengan
MTBF (Mean Time Between Failure) rata-rata sebesar 180,58 jam. Hal ini menunjukkan bahwa mesin
dapat beroperasi selama lebih dari 7 hari sebelum terjadi kerusakan. Namun, meskipun keandalan
mesin cukup tinggi, pemeliharaan yang tepat tetap diperlukan untuk mengurangi kerusakan yang
terjadi.

2.  Efisiensi Pemeliharaan
Nilai MTTR (Mean Time To Repair) yang diperoleh sebesar 3,32 jam menunjukkan bahwa perusahaan
telah berhasil mengurangi waktu perbaikan, sehingga downtime mesin dapat diminimalkan.
Meskipun demikian, perbaikan lebih lanjut dalam hal kecepatan dan efektivitas penggantian
komponen perlu diperhatikan, terutama untuk komponen yang sering mengalami kerusakan.

3. Implementasi RCM
Penggunaan metode RCM memungkinkan perusahaan untuk fokus pada komponen-komponen
kritis, seperti Feeder dan Slotter, yang paling sering mengalami kerusakan. Dengan pendekatan
pemeliharaan berbasis kondisi, PT Rapipack Asritama dapat lebih efisien dalam merencanakan
pemeliharaan tanpa membuang sumber daya pada komponen yang masih berfungsi dengan baik.

4. Rekomendasi
Disarankan agar PT Rapipack Asritama melanjutkan penggunaan metode RCM dalam perencanaan
pemeliharaan untuk menjaga keandalan mesin flexo. Selain itu, pemeliharaan preventif yang lebih
sering perlu dilakukan untuk komponen-komponen yang sering mengalami kerusakan agar
downtime dapat lebih dikendalikan. Selain itu, pengadaan suku cadang yang memadai dan sistem
monitoring kondisi mesin yang lebih baik juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas
pemeliharaan.

5. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang manajemen pemeliharaan mesin di
industri manufaktur, terutama dalam penerapan metode RCM pada mesin flexography. Hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi perusahaan lain yang menggunakan mesin serupa untuk
mengoptimalkan perencanaan pemeliharaan dan meningkatkan produktivitas.
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